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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini peneliti akan menjabarkan tentang simpulan, dan 

rekomendasi yang berguna agar pembaca lebih memahami isi dari penelitian 

tentang penerapan model PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatakan 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V.  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab IV, aktivitas dan 

peningkatan pada penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

5.1.1 Aktivitas Siswa dengan Menerapkan Model Problem Based Learning 

(PBL) di Kelas V Sekolah Dasar 

Untuk aktivitas siswa tergambar dalam pedoman observasi siswa yang 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning pada siklus I 

memenuhi kriteria atau sebesar 70,60% berada pada kategori baik. Pada siklus II 

aktivitas siswa meningkat selama proses pembelajaran memenuhi kriteria atau 

sebesar 86,08% berada pada kategori sangat baik. Dengan target 85% akhirnya 

pada penelitian ini mencapai target yang diharapkan. 

5.1.2 Peningkatan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar setelah diterapkannya Model Problem Based Learning (PBL)  

Terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah 

Dasar Negeri di salah satu Kecamatan Kotabaru Kabupaten Karawang, dengan 

adanya penerapan model Problem Based Learning (PBL). Hal ini dibuktikan 

dengan hasil kemampuan berpikir kritis yang meningkat antara siklus I dengan 

siklus II. Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas V sekolah dasar yang sudah sesuai dengan sintak 

yang ada pada model tersebut. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari pencapaian 

akhir hasil kemampuan berpikir kritis yang meningkat pada siklus II. Jadi hal ini 

menunjukkan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar 
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dapat ditingkatkan dengan adanya penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) dalam proses pembelajarannya.  

5.2 Rekomendasi  

Atas dasar penelitian yang telah dilakukan, peneliti bermaksud 

menyampaikan beberapa rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), pada penelitian selanjutnya, diantaranya:  

5.2.1 Bagi Guru  

1. Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL ini dapat diterapkan dengan menggunakan metode yang tepat agar 

dapat mendorong terciptanya diskusi yang aktif. Mengingat pembelajaran 

PBL ini dilakukan secara berkelompok.  

2. Dalam pembagian kelompok dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL sebaiknya guru membagi siswa kedalam kelompok secara heterogen 

agar prsoses diskusi dapat dilaksanakan dengan efektif.  

3. Dalam memberikan sebuah masalah guru hendaknya menyampaikan 

masalah dengan jelas agar siswa dapat memahami masalah yang diberikan 

oleh guru. Sehingga tercipta suasana belajar yang efektif. Guru perlu 

mempertimbangkan pembuatan kesepakatan belajar bersama siswa 

sebelum memulai pembelajaran. Hal ini dapat membantu peneliti atau 

guru dalam mengkondisikan kelas. Sehingga tercipta suasana belajar yang 

kondusif.  

5.2.2 Bagi Peneliti Lain  

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti selanjutnya agar lebih 

memperhatikan pengkondisian kelas dalam memberikan sebuah masalah terhadap 

siswa sehingga pada tahap orientasi masalah siswa dapat memahami masalah 

yang diberikan oleh guru. 


